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RINGKASAN 

ATFI INDRIANY PUTRI. Analisis Risiko Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut 

menggunakan Indikator Tinggi Muka Air di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Jambi. Dibimbing oleh LAILAN SYAUFINA dan NINING PUSPANINGSIH. 

 

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia merupakan salah satu isu lingkungan 

yang menjadi perbincangan masyarakat setiap tahunnya, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian 

kebakaran pada lahan gambut adalah tinggi muka air, hotspot, dan faktor iklim 

terutama curah hujan. Badan Restorasi Gambut dan Mangrove telah membentuk 

Sistem Pemantauan Air Gambut (SIPALAGA) berbasis peralatan sensor di 

lapangan untuk mengukur ketinggian air, namun pemanfaatan datanya masih 

kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis hubungan antara 

tinggi muka air, dan hotspot sebagai indikator kebakaran hutan dan lahan, (2) 

menganalisis hubungan antara tinggi muka air dan curah hujan, dan (3) membuat 

model dan peta risiko kebakaran terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Wilayah 

studi yang dipilih pada penelitian ini adalah Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Provinsi Jambi.   

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan SPSS, pemetaan hotspot 

dan tinggi muka air didukung oleh Arc Map GIS 10.5, dan pembuatan model serta 

pemetaan risiko kebakaran menggunakan metode Composite Mapping Analysis. 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki sebaran hotspot untuk Januari 2019 – 

Desember 2021 sebanyak sekitar 916 hotspot. Uji korelasi hotspot dengan 

ketinggian air diperoleh nilai korelasi sedang -0,408 dan P-Value 0,001, yang 

menunjukkan bahwa hotspot dengan tinggi muka air memiliki hubungan negatif, 

yang berarti bahwa tingginya nilai muka air akan diikuti dengan penurunan hotspot. 

Adapun korelasi ketinggian muka air dengan curah hujan mendapat nilai korelasi 

tinggi sebesar 0,705 dengan nilai P-Value sebesar 0,001 dan memiliki notasi positif, 

yang artinya tingginya jumlah curah hujan akan diikuti dengan tingginya ketinggian 

muka air.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi muka air gambut  memiliki  

kemungkinan yang baik sebagai indikator kebakaran hutan dan lahan di kawasan 

lahan gambut  pada wilayah penelitian. Berdasarkan hasil analisis 5 subfaktor 

lingkungan dan manusia, yaitu tutupan lahan, fungsi kawasan, jarak jalan, jarak 

sungai, dan jarak saluran irigasi menunjukkan bahwa tinggi muka air kritis sebagai 

indikator kebakaran adalah (-0,392) m.  Nilai ini sangat sesuai dengan ambang batas 

TMA dalam peraturan pemerintah tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Ekosistem Gambut. 
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SUMMARY 

ATFI INDRIANY PUTRI. Forest and Peatland Fire Risk Analysis using Indicator 

of Ground Water Level in Tanjung Jabung Timur Regency, Jambi. Supervised by 

LAILAN SYAUFINA and NINING PUSPANINGSIH .  

 

Forest and land fires in Indonesia are one of the environmental issues that 

become the discussion of the public every year, at the local, national, and 

international levels. Several factors influencing peatland fires' incidence are ground 

water levels and climatic factors, especially rainfall. The Peatland and Mangrove 

Restoration Agency have established a Peat Water Monitoring System 

(SIPALAGA) based on sensor equipment in the field to measure water levels. 

However, the data utilization is still not optimal. This study aims to (1) analyze the 

relationship between water level and hotspots as indicators of forest and land fires, 

(2) analyze the relationship between water level and rainfall, and (3) create models 

and maps of fire risk of forest fires and forest and land fires. The study area selected 

in this research is Tanjung Jabung Timur Regency, Jambi Province.  

Statistical analysis was carried out using Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS), mapping hotspots and ground water levels supported by Arc Map 

GIS 10.5, modelling and mapping fire risk using the Composite Mapping Analysis 

(CMA). Tanjung Jabung Timur Regency has a hotspot distribution for January 2019 

– December 2021, with as many as 916 hotspots. The hotspot correlation test with 

water level obtained a moderate correlation value of -0.408 and a P-Value of 0.001, 

which indicates that hotspots with high ground water levels have a negative 

relationship, which means that a decrease will follow high water levels in hotspots. 

The correlation between ground water level and rainfall has a high correlation value 

of 0.705 with a P-Value value of 0.001. The results of this study show that the peat 

water level  has a  good possibility as an indicator of forest and land fires in the 

peatland area in the  study area, this is shown by the results of the analysis of 5 sub-

factors, namely land cover, area function, road distance, sungi distance, and 

irrigation distance has a critical value (-0.392) m, this value is very in accordance 

with existing government regulations. 

The results of this study show that high ground water levels have a good 

possibility as an indicator of forest and land fires in peatland areas in the study area. 

Based on the results of the analysis of 5 environmental and human subfactors, 

namely land cover, area function, road distance, river distance, and irrigation canal 

distance, it shows that the critical water level as an indicator of fire is (-0.392) m.  

This value is closely in line with the TMA threshold in the government regulation 

on Peat Ecosystem Protection and Management. 
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